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MOTTO 

 

 

Maka nikmat Tuhanmu yang manakah yang kamu dustakan? 

(Qs. Ar-Rahman: 55) 
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ABSTRAK 

Argista Rahmaini, ―Pengaruh Metode Snowball Throwing terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika Kelas V di SD 

Muhammadiyah Lubuklinggau‖. Tesis. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakart, 2022. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya dalam penggunaan metode 

pembelajaran yang variasi, sehingga membuat sebagian siswanya kurang 

bersemangat, cenderung pasif dan kurangnya motivasi dalam belajar. Oleh karena 

itu, perlu digunakannya metode pembelajaran yang menarik supaya lebih 

bersemangat dan aktif dalam belajar, serta harus memiliki motivasi untuk lebih 

percaya diri. Penelitian ini bertujuan (1) Menerapkan metode snowball throwing 

pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang kelas V. (2) Untuk 

menganalisis respon siswa terhadap metode snowball throwing. (3) Untuk 

mengetahui apakah metode snowball throwing pada mata pelajaran matematika 

materi bangun ruang dapat meningkatkan motivasi dan hasil siswa dalam belajar 

pada kelas V di SD Muhammadiyah Lubuklinggau. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan desain yang 

digunakan one group pretest-posttest. Populasi yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu pada kelas V dengan jumlah 20 orang siswa di SD Muhammadiyah 

Lubuklinggau. Sampel dalam penelitian ini digunakan pada penelitian populasi 

yang dimana semua populasi dijadikan sampel, karena hanya menggunakan 1 

kelas. Teknik pengumpulan datanya menggunakan tes, angket, observasi, 

wawancara dan dokumentasi. 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan: (1) Pada Pelaksanaan penerapan 

metode snowball throwing dalam penelitian ini, yaitu pertama guru menjelaskan 

materi terlebih dahulu, dan guru membentuk kelompok menjadi 4 kelompok yang 

berisikan 5 orang, guru menyuruh ketua kelompok maju kedepan untuk dikasih 

arahan dalam proses pembelajaran metode snowball throwing, ketua kelompok 

kembali lagi kekelompoknya dan menjelaskan kembali arahan yang telah 

dijelaskan oleh guru tadi, setelah itu guru membagikan satu lembar kertas kepada 

setiap kelompok, siswa menulis soal mengenai materi yang telah dijelaskan oleh 

guru tersebut dan membentuknya seperti bola, kemudian melemparnya 

kekelompok lain selama 5 menit dan kelompok yang mendapatkan bola kertas 

tersebut harus menjawab ditempatnya, setelah permainan selesai guru 

mengevaluasi kembali materi yang telah dijelaskan tadi dan guru mengakhiri 

pembelajarannya. (2) Respon siswa terhadap pelaksanaan metode pembelajaran 

snowball throwing dapat melatih persiapan belajar, memahami dan mengerti 

tentang mata pelajaran matematika, meningkatkan keberanian dalam bertanya 

kepada teman maupun guru, dapat menjawab pertanyaan dari teman maupun guru, 

mampu berkerja sama sesama teman lainnya dan memiliki rasa tanggung jawab. 

Artinya metode snowball throwing ini sangatlah direspon baik oleh siswa karena 

mereka bisa bermain sambil belajar dan membuat siswa lebih aktif dari 

pembelajaran sebelumnya. (3) Penerapan metode snowball throwing berpengaruh 

yang signifikan terhadap motivasi belajar siswa dengan skor 57,15 meningkat 

menjadi 77,85 dan berdasarkan uji t mendapatkan nilai adalah 2,09 < 9,396 > 2,86 

dan dilihat dari nilai signifikannya (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. (4) Berpengaruh 
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yang signifikan terhadap hasil belajar siswa dengan skor 60 meningkat menjadi 70 

dan berdasarkan uji t mendapatkan nilai adalah 2, 09 < 6,892 > 2,86 dan dilihat 

dari nilai signifikan (2-tailed) yaitu 0,002 < 0,05. 

 

Kata kunci: Metode Snowball Throwing, Motivasi Belajar, Hasil Belajar 

Matematika 
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ABSTRACT 

Argista Rahmaini, "The Effect of the Snowball Throwing Method on 

Students' Motivation and Learning Outcomes in Class V Mathematics at SD 

Muhammadiyah Lubuklinggau". Thesis. Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training UIN Sunan Kalijaga Yogyakart, 2022. 

This research is motivated by the lack of use of varied learning methods, 

thus making some students less enthusiastic, tend to be passive and lack 

motivation in learning. Therefore, it is necessary to use interesting learning 

methods to be more enthusiastic and active in learning, and must have the 

motivation to be more confident. This study aims to (1) apply the snowball 

throwing method to the mathematics subject in the fifth grade classroom building 

material. (2) to analyze student responses to the snowball throwing method. (3) To 

find out whether the snowball throwing method in the mathematics subject matter 

of spatial construction can increase students' motivation and learning outcomes in 

class V at SD Muhammadiyah Lubuklinggau. 

This type of research is an experimental study with a one group pretest-

posttest design used. The population used in this study was in class V with a total 

of 20 students at SD Muhammadiyah Lubuklinggau. The sample in this study was 

used in population research where all the population was sampled, because it only 

used 1 class. Data collection techniques using tests, questionnaires, observations, 

interviews and documentation. 

The results of this study indicate: (1) In the implementation of the 

snowball throwing method in this study, the teacher first explained the material, 

and the teacher formed groups into 4 groups of 5 people, the teacher asked the 

group leader to come forward to be given direction in the process. learning the 

snowball throwing method, the group leader returns to his group and re-explains 

the directions that have been explained by the teacher, after that the teacher 

distributes a sheet of paper to each group, students write questions about the 

material that has been explained by the teacher and form it like a ball, then throw 

it another group for 5 minutes and the group that gets the paper ball must answer 

in its place, after the game is finished the teacher re-evaluates the material that has 

been explained earlier and the teacher ends the lesson. (2) Student responses to the 

implementation of the snowball throwing learning method can train preparation 

for learning, understand and understand math subjects, increase courage in asking 

friends and teachers, can answer questions from friends and teachers, be able to 

work with other friends and have a sense of responsibility. This means that the 

snowball throwing method is very well responded by students because they can 

play while learning and make students more active than previous learning. (3) 

Penerapan metode snowball Throwing berpengaruh yang signifikan terhadap 

motivasi belajar siswa dengan skor 57,15 meningkat menjadi 77,85 dan 

berdasarkan uji t mendapatkan nilai adalah 2,09 < 9,396 > 2,86 dan dilihat dari 

nilai signifikannya (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05. (4) Berpengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar siswa dengan skor 60 meningkat menjadi 70 dan 

berdasarkan uji t mendapatkan nilai adalah 2, 09 < 6.892 > 2,86 dan dilihat dari 

nilai signifikan (2-tailed) yaitu 0,002 < 0,05. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu cara meningatkan kualitas hidup melalui 

pengembangan potensi yang mereka miliki. Pendidikan bukanlah kegiatan yang 

sederhana, melainkan kegiatan yang dinamis. Mempertimbangkan adanya 

dinamika penyelenggaraan pendidikan, maka pendidikan memerlukan manajemen 

yang baik agar tujuan pendidikan tercapai dengan efektif dan efesien. 

Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab
1
. 

Untuk mencapai semua itu, guru mempunyai tugas yang sangat berat 

bukan hanya menjelaskan pembelajaran saja namun guru harus mampu 

memberikan bimbingan, motivasi, dan inspirasi agar peserta didik dapat mencapai 

tujuan yang diinginkan. Karena kemajuan suatu bangsa ditentukan oleh 

keberhasilan pendidikan dari bangsa itu sendiri. Jika seorang guru atau pendidik 

tidak berhasil mengembangkan potensi peserta didik maka bangsa itu tidak akan 

maju sebaliknya jika guru berhasil mengembangkan potensi peserta didik, maka 

terciptalah manusia yang berkualitas, terampil, serta cerdas. 

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan di atas maka peran guru 

menjadi kunci keberhasilan dalam pembelajaran di sekolah dan bertanggung 

                                                           
1 Trianto, Mengembangkan Model Pembelajaran Tematik (Jakarta: Prestasi Pustaka Karya, 2010), p. 1. 
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jawab untuk mengatur, mengarahkan, dan menciptakan suasana kondusif yang 

mendorong siswa untuk melaksanakan kegiatan di kelas. 

Ada banyak cara yang dilakukan pendidik untuk menyampaikan materi 

diantaranya melalui metode-metode belajar yang umum digunakan pendidik yaitu 

metode ceramah, tanya jawab bahkan memperagakan. Terkait penyampaian 

materi didalam kelas seorang pendidik dapat melakukan dengan model 

pembelajaran agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

Suprijono menyatakan bahwa metode pembelajaran Snowball Throwing 

mengajarkan responsive pada peserta didik untuk memahami penjelasan dari 

siswa lainnya pada berbentuk bola salju dari kertas serta menjelaskan arahan pada 

temen lainnya dalam satu kelompok. Penerapan metode ini diharapkan dapat 

membangun motivasi belajar dan meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika. Metode Snowball Throwing mengajarkan siswa untuk lebih 

aktif dalam kegiatan belajar. Siswa diajarkan untuk memahami konsep dalam 

pemahaman materi yang sulit untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan dan 

kemampuan siswa dalam materi tersebut
2
. 

Keefektifan dalam trik pembelajaran dapat terlihat adanya peserta didik 

yang bisa mengikut proses pembelajaran di kelas. Dapat juga terlihat dari 

berdasarkan taraf memahami materi, menguasai pelaharan, bahkan hasil dari 

pembelajaran peserta didik. Pemahamannya yang semakin tinggi, menguasai 

pelajaran serta hasil belajar dan meningkat juga taraf keefektifan proses dalam 

belajar. Oleh karena itu guru sanggup pula membuang pikiran pada siswa 

                                                           
2 Agus Suprijono, Cooperative Learning (Surabaya: Pustaka Pelajar, 2009). 
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bahwasannya pembelajaran Matematika menakutkan sekali, namun bahwa 

Matematika sangatlah mengasyikkan serta menyenangkan buat di pelajari. Oleh 

karena itu siswa tidak akan ada lagi rasa takut dalam belajar berbagai angka yang 

di sajikan oleh guru di dalam metode belajar
3
. Adapun peranan Matematika 

sangatlah penting pada bidang pendidikan harus dilaksanakan dengan cara agar 

bisa memahami dalam pengetahuannya pada Matematika. Cara agar dilakukannya 

ialah pada pelajaran Matematika sangat bermutu bagi sekolah, oleh karena itu 

suatu saat pasti berguna pada kehidupannya. Selanjutnya motivasi belajar juga 

sangat mendukung dalam hasil belajar matematika di sekolah. Peserta didik 

diperlukan memiliki tingginya motivasi dalam belajar supaya bisa memahami 

pelajaran Matematika tersebut. Meningatnya motivasi belajar juga berpengaruh 

penting dalam hasil belajar siswa. Dengan mempunyai motivasi yang meningkat, 

siswa lebih mudah buat mempelajarinya supaya mendapatkan hasil yang baik. 

Begitu peranan pentingnya Matematika sebagaimana diuraikannya, pelajaran 

matematika yang mengharapkan sebagai pembelajaran yang digemari oleh siswa 

dan menyenangkan.
4
 

Menurut observasi yang saya lakukan, pada tanggal 5 Juli 2021 di Sekolah 

Dasar Muhammadiyah Lubuklinggau dengan wali kelas V, bahwa masih banyak 

ditemukann keluhan pada siswa terkait mata pelajaran matematika yang dinilai 

sangat menakutkan. Hal ini juga terlihat dari gerak-gerik siswa terhadap pelajaran 

matematika ini. Siswa sangat kurang bersemangat dalam pembelajaran 

                                                           
3 Ali Alamuddin and Mumun Munawaroh, ‗Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi‘, Eduma : Mathematics 

Education Learning and Teaching, 3.2 (2014), 165 <https://doi.org/10.24235/eduma.v3i2.62>. 
4 Kusuma Kt Prapti W Ni, Made Sumantri, and Luh Putrini Pt Mahadewi, ‗Pengaruh Model Snowball 

Throwing Berbantuan Media Benda Konkret terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V‘, PGSD 

Universitas Pendidikan Ganesha, 4.1 (2016), 3. 
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matematika ini berkaitan dengan hasil belajar siswa karena kurangnya motivasi 

baik dari pendidik maupun peserta didik. Dapat dilihat juga dari peserta didik 

yang kurang berminat dalam pembelajaran matematika ini, masih banyak yang 

bermain saat proses pembelajaran Matematika berlangsung dan ada beberapa 

siswa yang tidak ingin tahu tentang mata pelajaran Matematika tersebut. 

Sedangkan dilihat dari pendidik kurangnya penyampaian motivasi serta dalam 

menjelaskan pembelajaran juga masih monoton yang membuat siswanya merasa 

jenuh, sehingga siswa kurang adanya dorongan dan semangat untuk belajar. 

Karena itu, untuk mempermudahkan dalam menyampaikan materi yang 

sangat membosankan, peneliti menggunkan metode pembelajaran Snowball 

Throwing membuat pembelajaran matematika lebih menarik dan tidak 

membosankan. Metode Snowball Throwing juga membuat siswa lebih 

bersemangat dalam meningkatkan hasil belajar dan memahami materi yang akan 

dipelajari dalam pembelajaran matematika. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas diperoleh suatu gambaran 

permasalahan pembelajaran matematika yaitu kurangnya motivasi belajar siswa 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika untuk itu peneliti 

menerapkan metode Snowball Throwing agar siswa lebih memahami dan lebih 

termotivasi untuk lebih aktif dalam pembelajaran matematika, sehingga dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa tersebut. Berdasarkan latar belakang 

diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul ―Pengaruh 

Metode Snowball Throwing terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata 
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Pelajaran Matematika Materi Bangun Ruang Kelas V di SD Muhammadiyah 

Lubuklinggau‖ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode Snowball Throwing pada mata pelajaran 

matematika materi bangun ruang kelas V di SD Muhammadiyah 

Lubuklinggau? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap metode Snowball Throwing pada mata 

pelajaran matematika materi bangun ruang kelas V di SD Muhammadiyah 

Lubuklinggau? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan metode Snowball Throwing terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi bangun 

ruang kelas V di SD Muhammadiyah Lubuklinggau? 

4. Bagaimana pengaruh penggunaan metode Snowball Throwing terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang 

kelas V di SD Muhammadiyah Lubuklinggau? 

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mendeskripsikan penerapan metode Snowball Throwing pada 

mata pelajaran matematika materi bangun ruang kelas V di SD 

Muhammadiyah Lubuklinggau. 
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b. Untuk menganalisis respon siswa terhadap metode Snowball Throwing 

pada mata pelajaran matematika materi bangun ruang kelas V di SD 

Muhammadiyah Lubuklinggau. 

c. Untuk menganalisis pengaruh penerapan metode Snowball Throwing 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi 

bangun ruang kelas V di SD Muhammadiyah Lubuklinggau. 

d. Untuk menganalisis pengaruh penerapan metode Snowball Throwing 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika materi 

bangun ruang kelas V di SD Muhammadiyah Lubuklinggau. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi kepala sekolah 

Bisa menyampaikan petunjuk serta bimbingan pada bawahannya, 

khususnya pengajar supaya senantiasa memperhatikan serta menaikkan 

kinerja. 

b. Bagi guru 

Guru lebih termotivasi buat terus belajar serta membekali diri 

menggunakan beragam aspek keilmuan yang berkenaan terhadap aspek 

kependidikan, dan bisa mengetahui kelemahan serta kekurangan pada 

saat memberikan materi pembelajaran. 

c. Bagi siswa 

Siswa akan lebih praktis pada saat memahami serta menguasai bahan 

ajar yang dijelaskan oleh guru, sehingga dapat menghasilkan hasil 

belajar untuk menjadi lebih baik. 
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d. Bagi lembaga pendidikan atau sekolah 

Tercapainya standar kelulusan serta meningkatnya mutu pendidikan. 

D. Kajian Pustaka 

Deskripsi tentang literature maupun sebuah uraian yang relevan pada topic 

atau bidang tertentu disebut kajian pustaka. Kajian pustaka bisa disebut dengan 

kajian literature review atau kajian literatur
5
. Agar membangun penulisannya 

terkait tulisan yang dibahas pada beberapa hasil penelitian terdahulu maupun 

relevansi yang relevan oleh peneliti, sebagai berikut: 

Pada penelitian ini dimuat di dalam jurnal Pembelajaran Matematika 

Inovatif Volume 2 No 5 September 2019 dengan judul ―Pengaruh Tipe 

Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Hasil Belajar siswa‖ yang ditulis oleh 

Mukti Ratnasari dan Marchasan Lexbin. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

agar bisa menganalisis hasil belajar peserta didik saat digunakannya metode 

pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika di MTs Islam Al-Maziyyah Cianjur. Penelitian ini bisa disimpulkan 

bahwasannya metode pembelajaran Snowball Throwing ada pengaruhnya terhadap 

hasi belajar siswa, sebab ada beberapa yang tercantum cara yang menarik 

perhatian belajar siswa dan dapat mengembangkan pengetahuan diri sendiri 

dengan rancangan matematika yang akhirnya siswa lebih percaya diri serta 

tampak lebih aktif. Persamaannya dengan jurnal ini adalah sama-sama membahas 

tentang model Snowball Throwing pada pembelajaran matematika dan hasil 

belajar siswa, yang dimana metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

                                                           
5 Punaji Setyosari, Metode Penelitain Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana, 2013), p. 117. 
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peneliti adalah penelitian eksperimen dan desain yang digunakan one group 

pretest-posttest perlakuannya adalah sebelum dan Sedangkan penelitian ini tidak 

membahas mengenai motivasi belajar, metode yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu kuasi eksperimen dengan pretest dan postest ekivalen dengan desain 

kelompok kontrol.
6
. 

Selanjutnya, jurnal pada penelitian ini adalah Pemikiran, Penelitian 

Pendidikan dan Sains Volume 6 No 1 Juni 2018 dengan judul ―Penerapan Metode 

Snowball Throwing untuk meningkatkan hasil belajar IPS Siwa kelas VII SMP 

Attqwa Kabupaten Bekasi‖ yang ditulis oleh Agus Supandi. Penelitian ini 

dilakukan dengan tujuannya pada penerapan metode Snowball Throwing supaya 

bisa meningkatkannya hasil belajar pada pembelajaran IPS di SMP Attqwa 

Kabupaten Bekasi. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan bahwasannya hasil 

prestasi belajar siswa SMP Attaqwa dapat meningkat dengan menggunakan 

penerapan metode Snowball Throwing. Persamaannya dengan jurnal ini adalah 

sama-sama membahas metode Snowball Throwing dan hasil belajar siswa, 

sedangkan perbedaanya ialah pada penelitian dalam jurnal ini lebih membahas ke 

hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS dan menggunakan metode penelitian 

yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Sedangkan penulis melakukan penelitian 

yang membahas mengenai motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada 

                                                           
6 Mukti Ratnasari and Marchasan Lexbin, ‗Pengaruh Tipe Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Hasil 

Belajar Siswa‘, JPMI Jurnal Pmbelajaran Matematika Inovatif, 2.5 (2019), 324. 
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pembelajaran matematika dan metode penelitiannya menggunakan metode 

ekperimen
7
. 

Selain itu, Penelitian ini ditulis oleh Ajeng Perdani, Epo Ningrum, dan 

Ahmad Yani pada jurnal Antologi Pendidikan Geografi Vol. 1. No. 3 Desember 

2013 yang berjudul: Pengaruh Metode Snowball Throwing dan Metode Pemberian 

Tugas terhadap Motivasi Belajar (Studi Eksperimen pada mata pelajaran Geografi 

Sub. Matei Atmosfer dan Hidrosfer kelas X di SMAN 1 Sumber Kabupaten 

Cirebon. Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya peserta didik yang mendapatkan 

pembelajaran dengan menggunakan metode Snowball Throwing memiliki 

motivasi belajar siswa secara signifikan. Bertujuan supaya dapat melihat 

pengaruhnya pada metode pemberian tugas terkait motivasi belajar serta metode 

Snowball Throwing. Persamaannya dengan jurnal ini adalah sama-sama 

membahas motivasi belajar pada metode Snowball Throwing, sedangkan 

perbedaannya pada jurnal ini adalah membahas pada mata pelajaran geografi 

kelas X sedangkan penulis membahas hasil belajar siswa mata pelajaran 

matematika di MI/SD dan metode penelitiannya berbeda penulis menggunkana 

metode penelitian eksperimen dengan desain one group pretest-posttest 

perlakuannya sebelum dan sesudah, sedangkan pada jurnal ini menggunkan 

metode penelitiannya adalah penelitian eksperimen dengan desain yang digunakan 

posttest only design
 8

. 

                                                           
7 Agus Supandi, ‗Penerapan Metode Snowball Throwing untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPS Siswa Kelas 

VII SMP Attaqwa Kabupaten Bekasi‘, Repository.Uinjambi.Ac.Id, 6.1 (2018), 69–70 

<http://repository.uinjambi.ac.id/2234/1/TP151390_LUCIANA ANDELA_PAI - Lucyana Andela.pdf>. 
8 A. Yani A. Perdani, E. Ningrum, ‗Pengaruh Metode Snowball Throwing dan Metode ( Studi Eksperimen 

Pada Mata Pelajaran Geografi Sub . Materi Atmosfer Dan Hidrosfer Kelas X Di SMA N 1 Sumber 

Kabupaten Cirebon)‘, Antologi Pendidikan Geografi, 1.3 (2013), 1–12. 
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Selain itu, penelitian ini berjudul ―Upaya Meningkatkan Aktivitas dan 

Hasil Belajar Siswa dengan Menerapkan Model Snowball Throwing pada Materi 

Bangun Segitiga dan Segiempat‖ yang bertujuan agar meningkatkannya hasil 

belajar dan aktivitas siswa pada penerapan metode Snowball Throwing dengan 

menggunakan metode penelitian tindakan kelas. Jurnal yang digunakannya yaitu 

Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah Vol. 1 No.1 Agustus 2017 

yang ditulis oleh Refo Pramono, Dewi Herawaty, dan M. Fachruddin. Penelitian 

ini memiliki persamaan membahas mengenai metode Snowball Throwing dan 

hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika, adapula perbedaannya yaitu 

penulis lebih membahas mengenai motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada 

materi tentang bangun ruang kelas V di SD/MI sedngkan penelitian ini mengenai 

hasil belajar dan aktivitas siswa pada materi segitiga dan segiempat kelas VII 

SMP. Penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan model 

pembelajaran Snowball Throwing dalam pembelajaran matematika kelas VII 

SMPN 3 Bengkulu dapat meingkatkan hasil belajar dan aktivitas siswa
9
. 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa, hasil 

belajar, dan pengaruh terhadap penerapan metode pembelajaran Snowball 

Throwing pada siswa kelas VII MTsN Karangkendal. Pada judul Pengaruh 

Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa dengan Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi. Jurnal yang 

digunakan yaitu jurnal EduMa Vol. 3. No. 2 Desember 2014 yang ditulis oleh 

                                                           
9 Refo Pramono, Dewi Herawaty, and M. Fachruddin S., ‗Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar 

Siswa dengan Menerapkan Model Pembelajaran Snowball Trowing pada Materi Segitiga dan Segiempat‘, 

Jurnal Penelitian Pembelajaran Matematika Sekolah (JP2MS), 1.1 (2017), 81–86 

<https://doi.org/10.33369/jp2ms.1.1.81-86>. 
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Mumun Munawaroh dan Ali Alamuddin. Persamaannya dengan penelitian yang 

penulis lakukan adalah penerapan pembelajaran Snowball Throwing dan hasil 

belajar siswa, akan tetapi jurnal ini membahas mengenai hasil belajar siswa 

dengan pokok bahasan relasi dan fungsi pada kelas VII MTsN. Sedangkan penulis 

membahas mengenai motivasi belajar dan hasil belajar siswa kelas V di SD/MI. 

oleh karena itu, dapat ditariknya kesimpulan pada penelitian ini yaitu penerapan 

model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa dengan 

pokok bahasan relasi dan fungsi hamper tidak berpengaruh
10

. 

Selanjutnya penelitian ini dimuat di dalam Jurnal Amal Pendidikan 

Volume 2. No. 2 Agustus 2021 yang berjudul ―Pengaruh Model Pembelajaran 

Snowball Throwing terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa‖ dan 

ditulis oleh Elisa Nur Hasanah, Busnawir, La Ndia. Jurnal ini bertujuan supaya 

mempengaruhi metode belajar Snowball Throwing terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMPN 1 Barangka. Penelitian ini 

menggunakan desain eksperimen yang dimana teknik analisis datanya 

menggunakan statistic deskriptif inferensial. Bisa ditarik kesimpulan 

bahwasannya metode pembelajaran Snowball Throwing pada kemampuan 

komunikasi matematis lebih signifikan daripada menggunakan metode 

pembelajaran secara langsung terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas VIII SMPN I Barangka. Persamaan pada jurnal ini ialah membahas tentang 

metode Snowball Throwing, tetapi jurnal ini pada kemampuan komunikasi 

matematis siswa kelas VIII SMPN 1 Barangka, sedangkan penelitian yang penulis 

                                                           
10 Ali Alamuddin and Mumun Munawaroh, ‗Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing 

terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa dengan Pokok Bahasan Relasi dan Fungsi‘, Eduma : Mathematics 

Education Learning and Teaching, 3.2 (2014), 163–73 <https://doi.org/10.24235/eduma.v3i2.62>. 
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lakukan pada motivasi belajar dan hasil belajar siswa kelas V di SD 

Muhammadiyah Lubuklinggau
11

. 

Dapat dilihat dari persamaan pada penelitian ini dengan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu menggunakan penerapan model pembelajaran 

Snowball Throwing, motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Akan tetapi 

perbedaannya mengenai mata pelajaran dan kelas, penulis meneliti pada mata 

pelajaran matematika kelas V di SD Muhammadiyah Lubuklinggau sedangkan 

pada jurnal ini membahasa mata pelajaran kewarganegaraan kelas III di SDN 

Margahayu. Penelitian ini berjudul ―Penerapan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing dalam Upaya Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa kelas III 

SDN Margahayu pada Materi Keanekaragaman Budaya Mata Pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan‖, yang ditulis oleh Yuyun Tri Setiawati pada jurnal 

BIORMATIKA: Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Subang Vol. 3 No. 1 Februari 

2017. Bertujuan agar meningkatnya hasil belajar dan aktivitas siswa kelas III SDN 

Margahayu pada mata pelajaran kewarganegaraan, dengan menggunakan metode 

penelitian tindakan kelas pada tiga siklus. Kesimpulan dalam penelitian ini ialah 

dapat meningkatnya hasil belajar dan motivasi siswa pada pelajaran PKn kelas II 

SDN Margahayu
12

. 

Selain itu, metode pada penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen 

semu dengan rancangan acak kontrol posted only, yang bertujuan untuk 

                                                           
11 Elisa Nur Hasanah, Busnawir, and La Ndia, ‗PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN SNOWBALL 

THROWING TERHADAP KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA‘, Jurnal Amal 

Pendidikan, 2.2 (2021), 160–69. 
12 Yuyun Tri Setiawati, ‗Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing Dalam Upaya Meningkatkan 

Motivasi Dan Hasil Belajar Siswa Kelas III SDN Margahayu Pada Materi Keanekaragaman Budaya Mata 

Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan‘, Jurnal Ilmiah FKIP Universitas Subang, 3.1 (2017) 

<http://www.ejournal.unsub.ac.id/index.php/FKIP/article/view/19>. 
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mengetahui pengaruh model Snowball Throwing (st) berbantuan lembar kegiatan 

dengan problem solving terhadap pengetahuan siswa. Penelitian ini berjudul ―The 

Effects of Snowball Throwing (ST) Model Aided by Activity Sheets with 

Nuances of Problem Solving on Student Skills‖ yang ditulis oleh Yola Enita 

Putrid an Moralita Chatrin, pada jurnal International Journal of Progressive 

Sciences and Technologis (IJPSAT) Vol. 15 No. 2 July 2019. Metode penelitian 

yang digunakan pada jurnal ini yaitu Jurnal ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol yang dimana pada nilai keterampilan kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan nilai keterampilan pada kelas kontrol, kompetensi belajar aspek 

keterampilan siswa yang mengikuti model Snowball Throwing berbantuan lembar 

kegiatan soal solving learning berpengaruh positif terhadap aspek keterampilan 

belajar berbasis kompetensi siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

Persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu membahas mengenai 

model Snowball Throwing, akan tetapi dalam penelitian ini lebih membahas 

mengenai model Snowball Throwing berbantuan lembar kegiatan problem solving 

terhadap pengetahuan siswa
13

. 

Selanjutnya penelitian ini ditulis oleh Julia Novitasari dan Heni Pujiastuti 

pada jurnal BAREKENG: Jurnal Ilmu Matematika dan Terapan Vol. 14 No. 3 

September 2020, yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Snowball 

Throwing untuk Meningkatkan Keaktifan Matematis Materi Lingkaran pada 

Siswa kelas VIIII SMPN 1 Ciruas. Metode penelitian ini menggunakan penelitian 

                                                           
13 Yola Enita Putri and Moralita Chatri, ‗The Effects of Snowball Throwing (ST) Model Aided by Activity 

Sheets with Nuances of Problem Solving on Student Skills‘, International Journal of Progressive Sciences 

and Technologies, 15.2 (2019), 191–94. 
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tindakan kelas dengan dua siklus, yang bertujuan supaya peningkatan pada 

keaktifan siswa pada pelajaran Matematika. Pada kesimpulannya adalah dari hasil 

penerapan metode Snowball Throwing terjadinya peningkatan keaktifan belajar 

siswa. Oleh karena itu persamaannya ialah menggunakan metode Snowball 

Throwing, akan tetapi dijurnal ini untuk peningkatan keaktifan matematika materi 

lingkaran kelas VIII SMPN 1 Ciruas, sedangakan peneliti melakukan penelitian 

untuk meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa pada kelas V di SD 

Muhammadiyah Lubuklinggau
14

. 

Penelitian yang berjudul Pengaruh Metode Snowball Throwing Berbantuan 

Media Sederhana terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V SD Gugus 1 

Kuta Badung yang bertujuan buat mengetahui hasil belajar dari perbedaan 

menggunakan metode Snowball Throwing dengan bantuan media sederhana 

dengan belajar yang tidak menggunakan metode maupun media pada. Metode 

pada penelitian ini ialah quasy eksperimen atau eksperimen semu dengan desain 

penelitian nonequipalent control group design, yang ditulis oleh Arta 

Januwardana, Siti Zulaikha, dan Putra pada Jurnal Mimbar PGSD Universitas 

Pendidikan Ganesha Volume 2 No 1 Tahun 2014. Dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya terdapat perbedaan hasil beljar yang signifikan antara metode 

Snowball Throwing dengan berbantuan media terhadap pembelaajran yang tampa 

menggunakan media ataupun metode penerapan. Maka dari itu, perbedaan pada 

penelitian yang penulis lakukan ialah meningkatkan motivasi belajar dan hasil 

                                                           
14 Julia Novitasari and Heni Pujiastuti, ‗Penerapan Model Pembelajaran Snowball Throwing untuk 

Meningkatkan Keaktifan Matematis Materi Lingkaran pada Siswa SMP Application of Snowball Throwing 

Learning Model to Increase Mathematical Activeness Circle Material of Junior High School Students‘, 

BAREKENG: Jurnal Ilmu Matematika Dan Terapan, 14.3 (2020), 357–66. 
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belajar siswa sedangkan pada penelitian ini untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa, dan persamaannya ialah menggunakan metode snowball throwing agar 

berpengaruh pada pembelajaran matematika tersebut
15

. 

E. Metode Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan diSekolah Dasar Muhammadiyah Lubuklinggau 

yang beralamat di Jl. Lekol Atmo No. 21, Bandung Kiri, Kecamatan 

Lubuklinggau Barat I, Kota Lubuklinggau, Sumatera Selatan, dengan kode pos 

31612. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021 

Sekolah Dasar Muhammadiyah Lubuklinggau, yang dimulai pada tanggal 29 Juli 

2021 sampai dengan 12 Agustus 2021. 

3. Pendekatan dan Metode Penelitian 

a. Pendekatan 

Pendekatan pada penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif, yang jenisnya penelitian eksperimen (eksperiment method). 

Pada penelitian ini menggunakan metode Snowball throwing untuk 

mengukur motivasi belajar dan hasil belajar yang dilakukan 2 kali 

sebelum dan sesudah penerapan. 

 

 

                                                           
15 I Gede Arta Januwardana, Siti Zulaikha, and Made Putra, ‗Pengaruh Metode Snowball Throwing 

Berbantuan Media Sederhana terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Sd Gugus 1 Kuta Badung‘, 

MIMBAR PGSD Undiksha, 2.1 (2014), 4–5. 
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b. Jenis penelitian 

Pada jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksperimen. Pada metode penelitian eksperimen bisa diartikannya 

menjadi metode penelitian yang digunakannya buat mencari pengaruh 

pada perlakuan tertentu terkait yang lainnya pada saat keadaan yang 

bisa dikendalikannya
16

. Dalam melakukan penerapan metode Snowball 

Throwing peneliti melakukan langsung kelapangan untuk pengambilan 

datanya pada kelas V di SD Muhammadiyah Lubuklinggau. Ada tiga 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode Snowball 

Throwing, Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Siswa. Yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh dari penerapan suatu metode pembelajaran 

tersebut. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

‖one group pretest-posttest― artinya desain penelitian yang terdapat 

pretes sebelum diberi perlakuan dan posttest setelah diberi perlakuan. 

Dengan demikian lebih akurat, karena dapat membandingan antara 

sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan
17

. Menurut Gall 

& Borg meliputi tiga langkah, yaitu pelaksanaan prates untuk mengukur 

variabel terikat; pelaksanaan perlakan atau eksperimen; dan 

pelaksanaan pascates untuk mengukur hasil atau dampak terhadap 

variabel terikat
18

. Masih ada yang terdapat varibael dari luar yang ikut 

mempengaruhi terkaitnya bentuk varibael terikat atau variabel 

                                                           
16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2015), p. 107. 
17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), p. 74. 
18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2018), p. 8. 
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dependen, tidak hanya yang mempengaruhi pada perlakuan 

eksperimental (variabel bebas). 

Alasan digunakannya jenis penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui dan menguji apakah metode Snowball Throwing 

berpengaruh terhadap motivasi belajar dan hasil belajar siswa, yang 

melibatkan satu kelompok saja dengan melakukan penerapan metode 

Snowball Throwing terlebih dahulu diberikan angket dan tes awal 

kepada siswa pada saat penelitian serta setelah selesai penerapan 

diberikan juga angket dan soal kepada siswa untuk mengetahui 

perbandingan sebelum peneran dan setelah penerapan. Adapun desain 

penelitian ini dapat disajikan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Ket:  

X : Metode Pembelajaran Snowball Throwing 

Y1 : Motivasi Belajar 

Y2 : Hasil Belajar 

 

 

 

 

X 

Y1 

Y2 
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c. Jenis dan sumber data 

1) Jenis Data 

Dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif. Data 

kuantitatif merupakan data yang berupa angka meliputi data angket 

dan soal yang dilakukan sebelum dan setelah proses pembelajaran 

untuk mengetahui pengaruh belajar dari penerapan metode Snowball 

Throwing.  

2) Sumber Data 

Di dalam penelitian ini ada dua sumber data yang digunakan 

adalah sumber data sekunder dan sumber data primer. 

(a) Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yaitu 

berupa data hasil observasi, dokumentasi, serta literature-

literatur yang berhubungan dengan penelitian ini. Yang dimana 

data hasil observasi dan dokumentasi diambil pada siswa kelas 

V di SD Muhammadiyah Lubuklinggau. 

(b) Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat 

objek penelitian dilakukan. Adapun data yang diambil peneliti 

dari sumber data primer yaitu siswa. 

4. Definisi Operasional Variabel 

a. Definisi Operasional 

Sifat-sifat hal yang didefinisikan atau yang didasarkan serta 

mampu mengamatinya disebut dengan definisi operasional. Tingkatan 
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pada definisi operasional saat penelitian sangatlah penting sebab demi 

adanya definisi bisa mempermudahkan para penulis serta pembaca saat 

mmeberikannya batasan maupun gambaran terhadap apa yang dibahas 

pada masing-masing variable. 

1) Metode Pembelajaran Snowball Throwing 

Metode pembelajaran Snowball Throwing adalah pelajaran yang 

dimodifikasikan berupa cara dalam bertanya yang menekankan atas 

keterampilan mengartikan pertanyaan yang dikemaskan pada 

permainan yang sangat menyenangkan, yang dapat diartikan bola 

salju atau bola yang berisakan pertanyan yang dilemparkan kepada 

kelompok lainnya. 

Metode pembelajaran yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana pengetahuan dan kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi yang disampaikan guru serta dapat digunakan untuk 

memberikan konsep pemahaman materi yang sulit kepada peserta 

didik disebut juga dengan metode pembelajaran Snowball 

Throwing
19

. 

2) Motivasi Belajar 

Motivasi merupakan sesuatu bentuk energy pada diri seorang 

yang menandai dengan menimbulkan perasaan (afektif) serta resiko 

pada pencapaian suatu tujuannya. Suatu aktivitas nyata berupa 

                                                           
19 Anjar Miska Prayoga, Sigit Santoso, and Nurhasan Hamidi, ‗Penggunaan Media Prezi dan Metode 

Pembelajaran Snowball Throwing untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Akuntansi‘, Jurnal Pendidikan 

Ekonomi, 1.2 (2013), 2 <https://media.neliti.com/media/publications/13538-ID-penggunaan-media-prezi-dan-

metode-pembelajaran-snowball-throwing-untuk-meningkat.pdf>. 
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kegiatan fisik merupakan perubahan energy dalam diri seseorang. 

Oleh karena itu seseorang harus memiliki motivasi yang tinggi agar 

dapat mencapainya terhadap segala upayanya yang bisa dilakukan 

buat mencapai suatu tujuan
20

. 

Motivasi belajar merupakan segalanya yang ditujukan buat 

memberikan ataupun mendorong semangat pada seseorang yang 

melakukan aktivitas pembelajaran supaya bisa menjadi lebih baik 

lagi pada saat belajar agar mampu memperolehkan hasil yang lebih 

baik lagi.  

3) Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan proses untuk melihat sejauh mana 

siswa dapat menguasai pembelajaran setelah mengikuti kegiatan 

proses belajar mengajar atau keberhasilan yang dicapai seorang 

peserta didik setelah mengikuti pembelajaran yang ditandai dengan 

bentuk angka, huruf atau symbol tertentu yang disepakati oleh pihak 

penyelenggara pendidikan
21

. 

Hakikat pada hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 

sebagai hasil belajar dalam pengertian lebih luas mencakup bidang 

kognitif, afektif, dan psikomotorik
22

. 

 

 

                                                           
20 Haryu Islamuddin, Psikologi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), p. 259. 
21 Moh. Zaiful Rosyid, Mustajab, and Aminol Rosid Abdullah, Prestasi Belajar (Malang: Literasi Nusantara 

Abadi, 2019), p. 12  
22 Setiawati, p. 4. 
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4) Matematika 

Matematika merupakan sebagai salah satu mata pelajaran 

yang sangat penting untuk dipelajari oleh siswa. Hal ini disebabkan 

matematika sebagai basic science yang sangat menunjang pelajaran 

science lainnya. Kemampuan siswa dalam bermatematika adalah 

prinsip pada pola pikir yang mampu menjadikan syarat mutlak yang 

wajib dikuasai agar bisa melatih siswa dalam berpikir lebih jelas, 

sistematis, teratur, logis, keterampilan dalam menyelesaikan 

persoalan pada kehidupan sehari-hari serta bertanggung jawab, dan 

memiliki kepribadian yang baik
23

. 

b. Variabel 

Variabel penelitian merupakan kegiatan yang memiliki variasi 

tertentu atau objek yang ditetapkan oleh peneliti supaya dipelajari serta 

kemudian dapat ditarik kesimpulannya maupun sifat nilai dari orang 

atau atribut yang dinyatakan oleh Sugiono
24

. 

Penelitian ini menggunakan tiga variabel antara lain: variabel X, 

variabel Y1, dan variabel Y2, variabel X yang menjadikan variabel 

penerapan, ialah Penerapan Metode Snowball Throwing sedangkan 

variabel Y1 yaitu Motivasi Belajar, dan variabel Y2 ialah Hasil Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di SD Muhammadiyah 

Lubuklinggau. 

 

                                                           
23 Nurul Alfira, ‗Hubungan Model Pembelajaran Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar Matematika 

Siswa‘, Journal of Science and Social Research, 2.1 (2019), 34. 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, p. 22. 
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Variabel Penelitian 

       Variabel Terpengaruh (Y1) 

 Variabel Pengaruh (X) 

  

 

     Variabel Terpengaruh (Y2) 

 

 

5. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian menggunakannya buat menilai variabel yang 

akan ditelitinya. Oleh sebab itu jumlahnya variabel yang akan diteliti 

tergantung pada jumlahnya instrument yang digunakan. Instrument-

instrumen penelitian yang terdapat akan dilakukannya, akan tetapi masih 

ada yang harus dibuat oleh peneliti sendiri. Sebab instrument penelitian 

bertujuan untuk membentuk data kuantitatif yang akurat agar bisa 

digunakan dalam pengukuran yang akan dilakukannya, maka dari itu 

setiap instrument haruslah mempunyai skala. Skala pengukuran memiliki 

beberapa jenis yang digunakan penelitian, yaitu: skala liker, skala 

guttman, rating scale, semantic deferential. 

Instrumen penelitian yang digunakan yaitu penyebaran soal yang 

menggunakan pilihan ganda dan penyebaran angket yang menggunakan 

skala likert. Bentuk intrumen penelitian ini adalah bentuk checklist, 

sedangkan untuk soal tes menggunakan bentuk piliihan ganda. skala likert 

Motivasi Belajar 

Metode Snowball Throwing 

(Bermain Bola Salju) 

Hasil Belajar 
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digunakannya dalm pengukuran peserpsi seseorang ataupun sekelompok 

orang tentang fenomena social, sikap, serta pendapat seseorang
25

.  

Sikap positif diungkapkan dalam pertanyaan-pertanyaan yang 

diterima atau dimiliki, dan tidak diterima karena memang tidak memiliki 

kecenderungan tersbeut. Skala likert juga sering dipakai untuk mengukur 

sikap atauu kecenderungan terhadap sesuatu. Sikap ini dinyatakan dalam 

bentuk sikap positif dan sikap negative. Rentangan interval diperolehkan 

pada suatu data yang mempunyai rentang ataupun jarak yang sama. Skala 

likert mendasarkan lima poin mengenai rentang secara interval. Skala 

likert ini didasarkan pada pengukuran yang terdiri atas butir-butir yang 

diukur secara interval sama
26

. Adapun kisi-kisi instrumen angket respon 

siswa terhadap pelaksanaan metode Snowball Throwing: 

Table 1.1 

Kisi-kisi Instrumen Angket Respon Siswa terhadap Pelaksanaan 

Metode Snowball Throwing 

No. Kelebihan dan Kelemahan 

Metode Snowball Throwing 

Jumlah Butir 

1. Memahami dan mengerti materi pelajaran yang 

dipelajari 
1 

2. Menumbuhkan rasa ingintahuan siswa terhadap 

pembelajaran yang diberikan 
1 

3. *tidak semua pembelajaran bisa menggunakan 

metode snowball throwing 
1 

4. Membangun rasa kerja sama dalam memecahkan 

masalah 
1 

5. Memahami rasa tanggung jawab 1 

6. Menumbuhkan rasa sikap toleransi antara siswa 1 

Keterangan: *) butir pertanyaan negatif 

 

                                                           
25 Sugiyono, METODE PENELITIAN PENDIDIKAN (Bandung: Alfabeta, 2019), pp. 166–67. 
26 Setyosari, pp. 232–33. 



 
 

24 
 

Skala likert mempunyai gadasi dari sangat positif sampai dengan 

sangat negative yang dapat berupa kata-kata yang terdapat pada jawaban 

setiap item instrumen yang digunakan. Berikut merupakan instrumen 

penelitiannya: 

Tabel 1.2 

Instrumen Penelitian Angket Respon Siswa terhadap Pelaksanaan 

Metode Snowball Throwing 

No Pertanyaan Selalu 
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Dengan menggunakan metode 

snowball throwing apakah kamu 

dapat meningkatkan keberanian 

dalam bertanya kepada teman 

maupun guru? 

   

2. Apakah metode snowball throwing 

yang digunakan gurumu pada mata 

pelajaran dapat menjawab pertanyaan 

yang diberikan gurumu? 

   

3. Dengan digunakannya metode 

snowball throwing apakah kamu bisa 

bersikap toleransi dan tenggang rasa 

trhadap teman lainnya? 

   

4. Apakah metode snowball throwing 

yang digunakan gurumu pada mata 

pelajaran matematika dapat 

meningkatkan kemampuan belajarmu 

pada materi yang dipelajari? 

   

5. Apakah metode snowball throwing 

tidak cocok digunakan dalam setiap 

mata pelajaran? 

   

6. Apakah pembelajaran dengan 

menggunakan metode snowball 

throwing kelas menjadi ribut? 
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Berdasarkan tabel di atas merupakan angket respon siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Snowball 

Throwing, yang bertujuan untuk mengetahui pendapat siswa dalam 

pembelajaran menggunakan metode Snowball Throwing ini. 

Tabel 1.3 

Kisi-kisi Instrumen Angket Motivasi Belajar Siswa 

No Indikator Motivasi Belajar Butir-Butir Motivasi 

Belajar 

1. Adanya Hasrat dan Keinginan Belajar 1,8, 10, 14, 16 

2. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam 

belajar 

2, 13 

3. Adanya harapan dan cita-cita masa 

depan 

3, 9 

4. Adanya penghargaan dalam belajar 7, 12 

5. Adanya kegiatan yang menarik dalam 

belajar 

6, 15 

6. Adanya lingkungan belajar yang 

kondusif sehingga memungkinkan 

seorang siswa dapat belajar dengan baik 

5, 11 

  

Skala likert mempunyai gadasi dari sangat positif sampai dengan 

sangat negative yang dapat berupa kata-kata yang terdapat pada jawaban 

setiap item instrumen yang digunakan. Berikut merupakan instrumen 

penelitiannya: 

Tabel 1.4 

Instrumen Penelitian Angket Motivasi Belajar Siswa 

NO Pertanyaan Selalu 
Kadang-

kadang 

Tidak 

pernah 

1. Saya mempunyai hasrat dan 

keinginan dalam belajar 

   

2. Saya membutuhkan dorongan sangat 

dalam belajar 

   

3. Saya mempunyai harapan dan cita-

cita untuk masa depan 

   

4. Saya harus menciptakan lingkungan    
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yang nyaman agar saya dapat belajar 

dengan baik 

5. Saya harus tekun dalam mengerjakan 

tugas 

   

6. Saya harus belajar terus menerus 

tidak pernah berhenti sebelum selesai 

   

7. Saya harus giat berlatih ketika 

mengalami kesulitan belajar 

   

8. Saya tidak boleh berputus asa dalam 

belajar 

   

9. Saya harus menunjukkan minat dan 

keinginan dalam belajar 

   

10. Saya lebih senang bekerja sendiri    

11. Saya akan mempertahankan pendapat 

saya jika saya yakin hal itu benar 

   

12. Jika gurumu memberikan pekerjaan 

rumah (PR), apakah kamu 

mengerjakan dengan sungguh-

sungguh 

   

13. Saya senang berdiskusi, mencari, dan 

menyelesaikan masalah 

   

14. Saya senang menyelesaikan soal-soal 

yang diberikan 

   

15. Saya sangat senang mendengarkan 

materi yang diberikan guru 

   

 

Keterangan: 

Selalu   : Diberi Skor 3 

Kadang-kadang : Diberi Skor 2 

Tidak pernah  : Diberi Skor 1 

 

Tabel di atas menyatakan bahwa instrument penelitian angket 

motivasi belajar yang diambil dari indicator motivasi belajar untuk 

mengukur pengaruh atau tidaknya pembelajaran metode Snowball 

Throwing terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

materi bangun ruang kelas V di SD Muhammadiyah lubuklinggau. 
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Tabel 1.5 

Kisi-kisi Instrumen Tes 

Kompetensi Inti Kompetensi 

Dasar 

Taksonomi 

Bloom 

Indikator Jenis 

Tes 

No 

butir/ 

Item 

Jumlah 

Butir 

1. Menerima, 

menjalankan 

dan menghargai 

ajaran agama 

yang dianutnya. 

2. Menunjukkan 

perilaku jujur, 

disiplin, 

tanggung jawab, 

santun, peduli, 

percaya diri 

dalam 

berinteraksi 

dengan 

keluarga, teman, 

guru, dan 

tetangganya 

serta cinta tanah 

air. 

3. Memahami 

pengetahuan 

faktual dengan 

cara mengamati, 

dan mencoba 

menanya 

berdasarkan 

rasa ingin tahu 

tentang dirinya, 

mahluk ciptaan 

Tuhan dan 

kegiatannya, 

dan benda-

benda yang 

dijumpainya di 

rumah, di 

sekolah dan di 

tempat bermain. 

4. Menyajikan 

pengetahuan 

faktual dalm 

Menjelaskan, 

volume dan 

sifat-sifat 

bangun ruang 

dengan 

menggunaka

n satuan 

volume 

(seperti 

kubus satuan) 

C1 Menjelaskan 

sifat-sifat 

bangun ruang 

Pilihan 

ganda 

1, 2, 4, 6, 

8 

5 

C1 Menjelelaskan 

volume 

bangun ruang 

Pilihan 

ganda 

3, 5, 7, 9, 

10 

5 
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bahasa yang 

jelas, sistematis, 

dan logis, dan 

kritis dalam 

karya yang 

estetis, dalam 

gerakan yang 

mencerminkan 

anak sehat, dan 

dalam tindakan 

yang 

mencerminkan 

perilaku anak 

beriman dan 

berakhlak mulia 

 

 

Berdasarkan tabel di atas adalah kisi-kisi intrumen tes yang dibuat 

berdasarkan Buku Guru dan Buku Siswa Kurikulum 2013 kelas V mata 

pelajaran matematika materi bangun ruang, adapun soal matematikanya 

sebagai berikut:  

Tabel 1.6 

Instrument Penelitian Soal Matematika 

No Soal 
Jawaban 

A B C D 

1. Yang termasuk bangun ruang adalah … 

a. Persegi 

b. Persegi panjang 

c. Belah ketupat 

d. Kubus 

    

2. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 
Rumus volume pada gambar di atas adalah … 

a. V = p x l x t 

b. V = 
 

 
 x Lalas x t 

c. V = ℼr
2
t 
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d. V = 
 

 
 x ℼr

2
 x t 

3.  Pernyataan di bawah ini benar, kecuali … 

a. Kerucut mempunyai titik sudut 

b. Bola tidak mempunyai titik sudut 

c. Kerucut mempunyai 1 rusuk 

d. Bola mempunyai 1 rusuk 

    

4. Gambar di bawah ini yang merupakan gambar 

prisma segitiga adalah … 

a.  

 
b.  

 
c.  

 
d.  

 

    

5. Yang termasuk rumus volume bangun ruang 

balok adalah … 

a. V = 
 

 
 x Lalas x t 

b. V = p x l x t 

c. V = 
 

 
 x p x l x t 

d. V = ℼr
2
t 

    

6. Gambar di bawah ini merupakan bangun 

ruang kubus … 

a.  

 
b.  
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c.  

 
d.  

 
 

  

Soal di atas yang dibuat berdasarkan indicator dari Buku Guru 

Kurikulum 2013 mata pelajaran matematika materi bangun ruang, 

bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa tentang mata pelajaran 

matematika. 

6. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan daerah yang menyamaratakan terdiri pada 

subjek ataupun objek yang memiliki karakteristik serta kualitas tertentu 

yang diterapkannya bagi peneliti supaya bisa ditarik kesimpulan serta 

dipelajarinya
27

. 

Jadi, populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada subjek atau 

objek yang dipelajari, melainkan yang meliputi sejumlah sifat atau 

karakteristik yang dimiliki pada objek dan subjek itu. Populasi juga 

                                                           
27 Rully Indrawan, Metodologi Penelitian (Bandung: Refika Aditama, 2014), p. 93. 
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tidak hanya orang, melainkan juga pada benda-benda alam serta objek 

lainnya.  

Berdasarkan penjelasan di atas, oleh karena itu populasi yang 

dipakai pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V di SD 

Muhammadiyah Lubuklinggau yang berjumlah 20 orang. 

b. Sampel 

Sampel merupakan perwakilan populasi atau sebagian yang 

akan diteliti
28

. Sampel merupakan karakteristik serta bagian dari jumlah 

yang dimiliki oleh populasi. Peneliti tidak mungkin mengambil semua 

yang ada pada populasi, jika populasi itu besar. Contohnya sebab ada 

pada kterbatasan waktu, dan, tenaga. Oleh karena itu peneliti bisa 

mengambil sampel dari populasi tersebut. Maka dari itu populasi 

haruslah betul-betul representative (mewakili) untuk dijadikannya 

sampel. 

Jenis penelitian sampel dalam penelitian ini adalah penelitian 

populasi yang dimana semua populasi dijadikan sampel dalam 

penelitian, karena pada penelitian ini hanya menggunakan 1 kelas saja 

untuk dijadikan sampel. Dalam melakukan penelitian ini, peneliti 

mengambil sampel pada kelas V dengan jumlah 20 orang siswa. 

7. Teknik Pengumpulan Data 

Sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, maka data yang 

diperlukan menggunakan metode: 

                                                           
28 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, p. 22. 
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a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu metode khusus untuk mendapatkan 

fakta. Jadi, observasi merupakan suatu penelitian yang dijalankan 

secara sistematis dan sengaja diadakan dengan menggunakan alat indera 

atas kejadian-kejadian yang langsung dapat dilihat pada waktu kejadian 

itu berlangsung
29

. Pemakaian metode ini dimaksudkan untuk 

mengamati motivasi belajar dan hasil belajar Matematika pada saat 

proses pembelajaran berlangsung di kelas, observasi dilakukan pada 

tanggal 5-16 Juli 2021 di Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Lubuklinggau. Peneliti melakukan penelitian 4 tahap pertemuan atau 

tatap muka yang dimana pada pertemua pertama pada tanggal 29 Juli 

2021, pertemua kedua tanggal 3 Agustus 2021, pertemuan ketiga 

ditanggal 5 Agustus 2021, dan pertemuan terakhir atau ke empat pada 

tanggal 12 Agustus 2021. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan atau data untuk 

tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden dengan menggunakan alat yang 

dinamakan panduan wawancara. Wawancara digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan 

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila 

peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam 

                                                           
29 Faisal Abdullah, Bimbingan Dan Konseling (Palembang: Noer Fikri, 2016), p. 190. 
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dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Teknik pengumpulan data ini 

mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau setidak-tidaknya 

pada pengetahuan dan keyakinan pribadi
30

. Wawancara berdasarkan 

tingkat formalitasnya, dibedakan menjadi tiga yaitu: 

1) Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematik dan lengkap untuk pengumpulan 

datanya. Keunggulan penggunaan wawancara ini antara lain (1) 

wawancara bisa lebih spontan dalam pembicaraan, (2) lebih kecil 

terhalangi mengalirnya informasi, (3) lebih besar peluang bisa 

menjajaki berbagai aspek permasalahan yang tidak terbatas. 

Sedangkan kelemahannya adalah (1) bila diwawancarai lebih dari 

satu orang kemampuan untuk membandingkan data/ informasi 

yang diperoleh dari satu orang ke orang berikutnya perlu 

diperhatikan tersendiri, (2) kurangnya kendali pembicaraan 

berpeluang menyita waktu lebih lama. 

2) Wawancara Terstruktur, ini digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data bila peneliti atau pengumpulan data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh karena itu 

dalam melakukan wawancara, pengumpulan data telah, 

                                                           
30 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi Dengan Perhitungan Manual Dan SPSS 

(Jakarta: Kencana, 2013), p. 18. 
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menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan . 

tertulis yang laternatif jawabannya pun telah disiapkan.
31

 

Wawancara pada penelitian ini menggunakan wawancara tidak 

terstruktur yang dimana peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara secara sistematik. Wawancara dilakukan pada wali kelas V 

yang dimana mengajarkan juga pada mata pelajaran Matematika kelas 

V, dan salah satu siswa kelas V juga yang diwawancarai untuk 

memperoleh data sebagai pelengkap tentang penerapan metode 

Snowball Throwing pada mata pelajaran Matematika terhadap motivasi 

dan hasil belajar siswa kelas V di Sekolah Dasar Muhammadiyah 

Lubuklinggau. 

c. Angket (skala likert) 

Angket adalah suatu daftar yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang 

harus dijawab atau dikerjakan oleh responden atau anak yang ingin 

diteliti baik secara langsung maupun tidak langsung. Angket merupakan 

teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari 

responden
32

. Uma Sekaran mengemukakan beberapa prinsip dalam 

penulisan angket sebagai teknik pengumpulan data yaitu: prinsip 

penulisan, pengukuran dan penampilan fisik
33

. Teknik ini digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang motivasi belajar siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran Matematika. Angket yang digunakan 

                                                           
31 m. Hum Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Andi Offset, 2014), pp. 49–51. 
32 Abdullah, p. 193. 
33 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, p. 235. 
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adalah angket respon siswa terhadap pelaksanaan metode snowball 

throwing pada mata pelajaran matematika kelas V yang berjumlah 6 

butir pernyataan dan angket motivasi belajar yang berjumlah 15 butir 

pernyataan. 

d. Tes 

Tes merupakan instrumen atau alat ukur yang mengukur kemampuan 

dasar dan pencapaian atau prestasi. Pentingnya pelaksanaan tes 

memahami masalah pengumpulan data dalam penelitian. Untuk 

mengatasi kecondongan (bias) hasil yang diperoleh dari tes, maka 

disarankan: 

1) Memberikan kesempatan berlatih kepada tester (orang yang 

melaksanakan tes). 

2) Menggunakan tes lebih dari satu orang, kemudian hasilnya 

dibandingkan. 

3) Melengkapi instrumen tes dengan manual (pedoman pelaksanaan 

selengkap dan sejelas mungkin). 

4) Menciptakan situasi tes sedemikian rupa sehingga membantu tester 

(orang yang mengerjakan tes) tidak mudah terganggu oleh 

lingkungan. 

5) Menentukan waktu untuk mengerjakan tes secara tepat, baik 

ketepatan pelaksanaan maupun lamanya. 



 
 

36 
 

6) Memperoleh izin dari atasan apabila tes tersebut dilaksanakan 

disekolah maupun kantor
34

. 

Instrument tes yang digunakan berupa 6 soal pilihan ganda, yang 

bertujuan untuk mengukur hasil belajar siswa saat mengikuti proses 

pembelajaran berlangsung dan pada materi yang dibahas mengenai 

materi bangun ruang kelas V pada mata pelajaran matematika. 

e. Metode Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang Sekolah Dasar 

Muhammadiyah Lubuklinggau. Seperti: Keadaan Guru dan tenaga 

administrasi, keadaan siswa, dan keadaan sarana dan prasarana. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah statistic deskriptif dan 

inferensial, yang dilakukan dimulai dari analisis deskriptif, analisis deskriptif 

merupakan dalam mengalisis data dengan digunakannya statistic untuk 

menggambar serta mendeskripsikan data yang telah ada tidak bermaksud untuk 

menarik kesimpulannya buat generalisasi maupun umum. Statistic deskriptif pada 

analisisnya ini menggunakan populasi (tidak diambilnya sampel), akan tetapi 

apabila penelitian yang dilakukannya pada sampel sebab analisi bisa digunakan 

statistic inferensial ataupun deskriptif
35

. 

Statistic deskriptif memperoleh informasi yang bisa ditampilkan berbentuk 

distribusi frekuensi data tunggul serta grafik histogram data tunggal. Statistic 

deskriptif dilakukannya agar dapat mendeskripsikan ataupun memberikan 

                                                           
34 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2014), pp. 266–68. 
35 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2019), pp. 241–43. 
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gamabaran umum mengenai setiap data yang diperolehnya dari variabel masing-

masing yang diperoleh. 

Sedangkan analisis statistik inferensial, disebut juga dengan statistic 

probabilitas ataupun statistic induktif yang artinya tehknik statistic ini 

menggunakan agar bisa dianalisisnya hasilnya serta data sampel yang diperlukan 

buat populasi. Statistic inferensial juga memiliki fungsi lebih luas, karena dapat 

dilihat pada analisisnya, serta memperoleh hasil yang bukan hanya cuman 

digambarkannya pada fenomena ataupun keadaan yang menjadikan objek dalam 

penelitian, akan tetapi bisa juga menggeneralisasikan secara mendalam pada 

wilyah populasi tersebut. Maka dari itu, dalam penggunaan statistic inferensial 

menghruskan supaya persyaratannya yang ketat dalm masalah sampling, karena 

dari syarat yang ketat itulah akan diperolehnya sampel yang resresentatif; sampel 

yang mempunyai ciri-ciri serupa yang dimiliki pada populasinya. Dari hasil 

analisis inferensial pada sampel yang representative bisa digeneralisasikan 

kedalam wilayah populasi. Statistic inferensial ini sangat cocok digunakan nya 

apabila sampel yang diambil dari populasi yang jelas, serta teknil dalam 

pengambilannya pada sampel yang dilakukannya scara acak
36

. 

Statistik inferensial dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: statistik 

parametik dan statistic non-parametrik. Dalam bidang metodelogi parameter 

diartikan sebagai ciri-ciri tentang populasi. Untuk itu, statistic parametrik 

diartikan sebagai suatu prosedur pengambilan kesimpulan statistic yang 

didasarkan pada sumsi ciri-ciri populasi atau parameter. Statistic parametric ini 

                                                           
36 Sandu Siyoto, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015), p. 92. 
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mengambil dari populasi yang berdistribusi normal agar dapat menganalisis data 

rasio maupun interval dan non-parametrik adalah suatu prosedur pengambilan 

kesimpulan statistic yang tidak didasarkan pada asumsi-asumsi parametric, artinya 

data yang diambil dari populasi tidak harus berdistribusi normal (bebas distribusi). 

Beberapa ahli mengatakan bahwa statistic parametric memiliki 

kemampuan yang tinggi dibandingkan pada statistic non-parametric, apabila 

anggapan yg mendasarinya bisa dipenuhi. Bisa dikatakan statistic parametrik satu 

langkah lebih maju dibandingkan statistic non paramterik. Secara skematis 

macam-macam statistic dapat digambarkan pada gamabr berikut ini.
37

 

 

G.  

 

 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Penyusunan tesisi ini akan mencapai hasil yang utuh apabila terdapat 

sistematika pembahasan yang baik. Untuk memberikan gambaran pembahasan 

secara menyeluruh dan sistematis dalam penulisan penelitian ini. 

Bagian formalitas merupakan yang berisikan tentang persyaratan 

administrasi dalam sebuah laporan penelitian atau tesis. Berisikan mengenai 

halamn judul, halaman surat pernyataan, halaman persetujuan bimbingan, 

halaman motto, halama persembahan, halaman kata pengantar, halaman abstrak, 

                                                           
37 Wayan Eka Mahendra and Ni Nyoman Parmithi, Statistik Dasar Dalam Penelitian Pendidikan (Surabaya: 

PARAMITA, 2015), pp. 6–7. 
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halaman daftar isis, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. Bagian isi 

memuat lima bab dan msing-masing bab memiliki sub-sub, sebagai berikut: 

BAB I merupakan Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian mengenai ―Pengaruh Metode 

Snowballa Throwing terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Matematika Kelas V di SD Muhammadiyah Lubuklinggau‖, kajian 

pustaka, metode penelitian, sistematika pembahasan. 

BAB II berisikan landasan teori yang mencakup motivasi belajar, mata 

pelajaran matematika, hasil belajar serta metode pembelajaran Snowball 

Throwing, kerangka berpikir, dan hipotesis. 

BAB III berisikan tentang penerapan metode Snowball Throwing pada 

mata pelajaran matematika, dan respon siswa terhadap pelaksanaan metode 

Snowball Throwing. 

BAB IV berisikan tentang uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji 

homogenitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas, pengaruh penggunaan 

metode snowball throwing terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika kelas V, dan pengaruh penggunaan metode snowball throwing 

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas V 

BAB V berisikan mengenai penutup yang  mencakup keterbatasan, saran, 

serta kesimpulan. Dan yang terakhir daftar pustaka merupakan referensi terkait 

pada penelitian ini serta terdapatnya juga lampiran-lampiran yang berisikan 

dokumen penting.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Menurut data yang di dapat pada hasil yang diperoleh pada penelitian ini 

setelah dilakukannya selama proses berlangsungnya kegiatan pembelajaran ini, 

maka bisa ditarik kesimpulan berikut ini: 

1. Penerapan metode snowball throwing dilakukan berdasarkan langkah-

langkahnya yaitu: a) Guru menjelaskan terlebih dahulu materinya,  b) 

Selanjutnya dibentuklah kelompk kecil yang berisikan antara 5 orang 

dalam satu kelompok dan kemudian guru menyuruh kepada ketua 

kelompoknya untuk kedepan supaya bisa diberikan arahan dalam 

pembelajaran metode snowball throwing, c) Selanjutnya ketua kelompok 

kembali lagi ketempatnya buat menyampaikan kembali arahan yang telah 

serta menyampaikan materi yang telah dijelaskan sebelumnya oleh guru, 

d) Setelah itu guru membagikan kepada kelompok satu lembar kertas 

supaya dapat dituliskannya mengenai pelajaran yang telah dijelaskan tadi, 

e) Kemudian siswa menulis soal dan selanjutnya bola kertas tersebut 

dilempar ke kelompok lainnya selama 5 menit, f) Selanjutnya mereka 

mendapatkan satu bola yang berisikan lembar pertanyaan yang telah 

dilempar, dan menjawab pertanyaan tersebut, g) Setelah permainan selesai 

guru mengklarifikasi jawaban-jawaban yang telah dijawab oleh siswa dan 

merefleksikan bersama kepada siswa. 
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2. Hasil dari respon siswa terhadap pelaksanaan metode snowball throwing 

dapat melatih persiapan belajar siswa, memahami dan mengerti tentang 

mata pelajaran matematika, meningkatkan keberanian dalam bertanya 

kepada guru maupun teman, dapat menjawab pertanyaan dari teman 

maupun guru, mampu bekerja sama sesame teman lainnya dan memiliki 

rasa tanggung jawab, dan saling bertoleransi yang dimana skor 58,3% 

menjawab pertanyaan Selalu, menjawab pertanyaan Kadang-Kadang 

dengan skor 30%, dan skor 11,7% yang menjawab Tidak Pernah. Maka 

bisa dilihat dari hasil persentasenya bahwa kebanyakan siswa menjawab 

selalu dengan skor 58,3%. Artinya, metode snowball throwing ini 

sangatlah direspon baik oleh siswa dan mereka sangatlah senang dengan 

adanya metode pembelajaran snowball throwing karena mereka bisa 

bermain sambil belajar, membuat mereka tidak merasakan kejenuhan dan 

ketakutan pada mata pelajaran matematika dan materi yang dijelaskan oleh 

gurupun mudah dimengerti dari sebelum menggunakan metode snowball 

throwing, yang dimana biasanya guru hanya menggunakan metode 

ceramah, penugasan dan tanya jawab tampa menghiraukan siswanya 

mengerti atau tidak. 

3. Terdapat pengaruh yang signifikan pada peningkatan motivasi belajar 

siswa ddengan antara sebelum dan sesudah penerapan metode snowball 

throwing pada pelajaran matematika materi bangun ruang. Hal ini 

dibuktikan dengan skor motivasi belajar 57,15 meningkat menjadi 77,85, 

dan berdasarkan uji t didapatkan th sebesar 9,396 lebih besar daripada ttabel 
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5% = 2,86 dan 1% = 2,09 dan dapat dilihat juga dari nilai sig. (2-tailed) 

0.000 < 0,05. 

4. Terdapat pengaruh yang signifikan dalam hasil belajar siswa antara 

sebelum dan sesudah penerapan metode snowball throwing pada materi 

bangun ruang. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata siswa pada 

sebelum penerapan adalah 60 meningkat menjadi 70 setelah penerapan 

metode ini dan berdasarkan uji t didapatkan th sebesar 6,892 lebih besar 

daripada ttabel 5% = 2,86 dan 1% = 2,09 dan dapat dilihat juga dari nilai 

sig. (2-tailed) 0,002 < 0,05. 

B. Saran 

Dari hasil yang telah ditelaah dalam penelitian ini, maka dari itu penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Kepada kepala sekolah dapat menyediakan fasilitas dan metode 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan setiap kelas. 

2. Pada peneliti dapat mempertimbangkan materi yang akan dilakukan pada 

penelitian berikutnya. Bagi peneliti seterusnya penelitian ini berfungsi 

sebagai acuan pada peneliti mengenai Snowball Throwimg. 

3. Dalam menggunakan metode pembelajaran guru harus memperhatikannya 

keadaan pada peserta didik dan menyesuaikan terkait pembelajaran yang 

akan dijelaskan, pada penggunaan metode Snowball Throwing bisa 

dijadikannya sebagai metode pembelajaran yang baik. 

4. Saat menggunakan metode pembelajaran guru haruslah berperang penting 

saat menjadi fasilitator atau sebagai motivator supaya dapat 
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memotivasikan siswanya dapat lebih mandiri serta aktif saat proses 

pembelajaran berlangsung.
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